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ABSTRAK 

 

Sofiyah Puji Lestari (NPM. 21601061051) Interaksi antara Jamur 

Mikroskopis Penyakit Busuk Batang (Phytophthora sp) pada Jeruk Manis 

(Citrus sinensis) dengan Jamur Antagonis (Trichoderma sp) pada Ph 5. 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Islam Malang. 

Pembimbing (1) : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.  

Pembimbing (2) : Ir. Tintrim Rahayu, M.Si. 

 

Penyakit busuk batang yang disebabkan patogen dapat mengakibatkan kerugian 

bagi para petani jeruk manis (Citrus sinensis). Pengendalian alami diperlukan 

untuk mengurangi efek samping penggunaan fungisida kimiawi. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui interaksi antara jamur patogen (Phytophthora sp) 

dengan jamur antagonis (Trichoderma sp) dalam cawan petri dan mengetahui 

keefektifan jamur antagonis (Trichoderma sp) dalam menghambat pertumbuhan 

jamur patogen (Phytophthora sp) dengan uji dual culture. Uji antagonis dengan 

metode dual culture dilakukan pada media PDA pH 5 dengan diukur diameter 

miselium dari jamur patogen (Phytophthora sp) untuk mengetahui daya hambat 

antagonis dalam menekan pertumbuhan jamur patogen. Hasil yang diperoleh 

adalah diameter miselium jamur antagonis (Trichoderma sp) berkembang dan 

menekan miselium jamur patogen (Phytophthora sp) ditandai dengan 

berkurangnya diameter patogen dalam 4 hari pengamatan. Interaksi yang 

terbentuk yakni pertumbuhan diameter miselium jamur antagonis menumpuk pada 

jamur patogen pada hari ke 2 setelah inokulasi. Kesimpulan dari penelitian ini 

yakni jamur antagonis (Trichoderma sp) mampu dan efektif dalam menghambat 

pertumbuhan jamur patogen (Phytophthora sp). 

Kata Kunci : Mikroorganisme, Penyakit Busuk Batang, Uji antagonis 

  



ABSTRACT 

 

Sofiyah Puji Lestari (NPM. 21601061051) Interaction between Microscopic 

Fungus Stem Foul Disease (Phytophthora sp) in Sweet Orange (Citrus 

sinensis) with Antagonistic Fungus (Trichoderma sp) at pH 5. Department of 

Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Islamic University of 

Malang. 

Supervisor (1) : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.  

Supervisor (2) : Ir. Tintrim Rahayu, M.Si. 

 

Rotting diseases caused by pathogens can result in losses for farmers of sweet 

oranges (Citrus sinensis). Natural control is necessary to reduce the side effects of 

the use of chemical fungicides. The purpose of this study was to find out the 

interaction between pathogenic fungi (Phytophthora sp) with antagonist 

mushrooms (Trichoderma sp) in Petri cups and to know the effectiveness of 

antagonistic fungi (Trichoderma sp) in inhibiting the growth of pathogenic fungi 

(Phytophthora sp) with dual culture tests. Antagonist test with dual culture method 

is conducted on PDA pH 5 media by measuring the mycelium diameter of 

pathogenic fungi (Phytophthora sp) to determine the antagonist's tasteless power 

in suppressing the growth of pathogenic fungi. The result obtained is the diameter 

of the antagonistic fungal mycelium (Trichoderma sp) develops and suppresses 

the mycelium of pathogenic fungi (Phytophthora sp) characterized by reduced 

diameter of pathogens within 4 days of observation. The interaction formed i.e. 

the growth of the diameter of the mycelium antagonist mushroom accumulates in 

pathogenic fungi on the 2nd day after inoculation. This study concludes that 

antagonistic fungi (Trichoderma sp) are able and effective in inhibiting the growth 

of pathogenic fungi (Phytophthora sp).  

Keywords: Microorganisms, Rotting diseases stems, Antagonistic test, 

  



 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jeruk (Citrus sp) merupakan komoditi keempat terbesar dalam persentase 

produksi buah di Indonesia pada tahun 2014. Hal ini menyebabkan tanaman jeruk 

banyak diusahakan di Indonesia. Perbandingan luas panen jeruk meningkat dari 

tahun 2013 sampai 2014 yaitu sebesar 48,154 Ha menjadi 51,098 Ha. Pada 

perbandingan tahun yang sama, ju mlah produksi jeruk meningkat dari 1.548.394 

ton menjadi 1.785.256 ton. Namun, produksi dan pertumbuhan buah jeruk 

terkendala dengan adanya berbagai penyakit yang menyebabkan kerugian petani 

jeruk dalam memproduksi jeruk. (Balitjestro 2014). Pada tahun 2014, produksi 

buah jeruk di Indonesia adalah 1.785.256 ton atau sekitar 9,01% terhadap produksi 

buah nasional (Direktorat Jendral Hortikultura, 2015). Pada periode 1980-2015, 

produksi jeruk Indonesia meningkat dengan dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 

9,94% per tahun. Selama kurun waktu 2011-2015 rata-rata produksi jeruk menurun 

sebesar 1,01% per tahun. 

Berbagai penyakit pada jeruk dapat disebabkan oleh faktor lingkungan maupun 

faktor tanaman itu sendiri. Faktor lingkungan dapat dikarenakan hama pembawa 

bakteri atau jamur yang ditempelkan pada tanaman dan menyebabkan tanaman 

mengalami kerusakan fisik. Penyakit jeruk banyak disebabkan oleh hama pembawa 

penyakit yang kemudian ditularkan pada tanaman jeruk. Macam-macam penyakit 

jeruk seperti penyakit hawar tanaman, blendok, penyakit cabuk, dan sebagainya. 

Penyakit yang menyerang tanaman jeruk seperti penyakit busuk pangkal batang 

(BPB) yang disebabkan oleh serangan jamur patogen (Bonanomi et al., 2016). 

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) pada tanaman jeruk diduga disebabkan oleh 

patogen anggota spesies Phytophthora sp., dengan gejala kulit batang kebasah-

basahan yang disertai terbentuknya gom (gumosis) (Marpaung et al., 2010).   

 

Pengendalian penyakit pada tanaman jeruk lebih dominan menggunakan 

fungisida kimiawi. Menurut Djafarudin (2004) & Soesanto (2008), penggunaan 

fungisida kimiawi berkelanjutan akan meninggalkan residu dalam tanaman dan 



membunuh spesies-spesies nontarget. Penggunaan fungisida kimiawi kurang lebih 

hanya 20% mengenai target sedangkan 80% lainnya jatuh ke tanah dan akibatnya 

dapat mencemari lingkungan.  

Setiap agen pengendali hayati yang ditemukan mempunyai mekanisme 

penghambatan yang tidak sama satu dengan yang lainya (Loekas 2013). 

Terinfeksinya pohon jeruk manis oleh jamur Phytophthora dengan ditandai 

munculnya spora yang aktif ditanah yang lembab. Keadaan tanah yang lembab 

sangat mempercepat pertumbuhan spora. Akibat yang ditimbulkan dari penyakit 

tersebut adalah kematian yang kemudian berdampak kehilangan hasil panen jeruk.  

Gejala pohon jeruk mengalami tanda-tanda terserang Phytophthora dengan 

ditandai kulit pangkal batang berwarna kehitaman, keluarnya gom jaringan 

dibawah kulit berwarna coklat kemerahan. Serangan berat pada pohon jeruk pada 

kulit batang yang terkelupas, sehingga menjadi luka yang lebar. Pada akar dapat 

menyebabkan kebusukan dan mengelupas dan ranting menjadi mati, daun 

mengalami kerontokan (Murdelelono dkk, 2004) 

Selama ini petani jeruk masih menggunakan pestisida kimia yang terbagi 

menjadi dua golongan yakni insektisida dan fungisida yang dosisnya pun tidak 

sesuai takaran. Para petani hanya mengandalkan pengalaman yang pernah terjadi. 

Fungisida merupakan senyawa kimia yang digunakan untuk mengendalikan jamur. 

Jenis fungisida yang banyak digunakan dengan komposisi seperti Acephate, 

Dimetomorp dan sebagainya. (Sumiati A dan Prakoso R, 2017). Namun, penyakit 

yang disebabkan mikroorganisme mikroskopis jamur kemungkinan tidak dapat 

dikendalikan dengan fungisida kimia tersebut. Serta tidak efektifnya karena dapat 

menimbulkan residu tanaman. Efek samping selain itu juga dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan.  

Pengendalian yang secara alami dapat memanfaatkan agen pengendali hayati. 

Jamur Trichoderma spp. juga memiliki beberapa kelebihan seperti mudah diisolasi, 

daya adaptasi luas, mudah ditemukan pada areal pertanaman, dapat tumbuh dengan 

cepat pada berbagai substrat, memiliki kisaran mikroparasitisme yang luas dan 

tidak bersifat patogen pada tanaman. Jamur rizosfer Trichoderma sp mempunyai 

aktivitas antagonis terhadap jamur patogen dengan mekanisme hiperparasitisme 



dan antibiosis sehingga penggunaan jamur rizosfer sebagai agen hayati dapat 

membatasi pertumbahan dan perkembangan jamur patogen (Soesanto, 2008). 

Jamur Trichoderma viride mempunyai aktivitas secara enzimatis yaitu dapat 

menghidrolisis komponen serat pada tepung kulit buah rambutan (Lailah dkk., 

2017) dan penggunaannya sebagai agen hayati diharapkan dapat bekerja pada hifa 

jamur patogen Phytophthora pada kondisi pH 5. 

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa Trichoderma sp. dapat 

mengendalikan patogen pada berbagai komoditas tanaman, diantaranya 

Phytophthora infestans yang menyebabkan penyakit busuk daun dan umbi kentang 

(Purwantisari dkk, 2009), dan juga pada jamur Fusarium oxysporum penyebab 

penyakit layu pada tanaman tomat (Taufik, 2008). Disebutkan pula Trichoderma 

sp. salah satu jamur antagonis yang banyak digunakan untuk menghambat 

pertumbuhan jamur patogen seperti Phythopthora palmivora pada tanaman kakao 

(Nawfetrias et al. 2016). Persentase penghambatan kedua jamur antagonis terhadap 

jamur patogen adalah 78,67% untuk Trichoderma asperellum dan 84,56% jamur 

antagonis tersebut dan menutupi koloni jamur patogen sehingga ini disebut sebagai 

mekanisme kompetisi dan parasitisme.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa sifat-sifat 

fisik, biologi dan kimia tanah yang berpengaruh terhadap perkembangan dan 

penyebaran patogen tular tanah antara lain adalah pH tanah (Elhottova et al., 2006), 

tekstur tanah (Otten dan Gilligan, 1998; Bernier dan Lewis, 1999; LaMondia dan 

Cowles, 2005), kadar hara tanah (Elmer dan LaMondia, 1999; Kaya et al., 2002) 

dan kadar bahan organik (Manici et al. 2005). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana interaksi mikroorganisme antara jamur patogen Phytophthora 

sp menggunakan jamur antagonis Trichoderma sp pada cawan petri? 

2. Apakah hasil dari penelitian ini efektif dalam menghambat pertumbuhan 

Phytophthora sp dengan jamur antagonis Trichoderma sp? 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui interaksi mikroorganisme antara jamur patogen 

Phytophthora sp pada cawan petri menggunakan jamur antagonis 

Trichoderma sp  

2. Untuk mengetahui keefektifan dari jamur Trichoderma sp dalam 

menghambat pertumbuhan penyakit Phytophthora sp pada cawan petri? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mampu mengetahui hasil dari penelitian ini sebagai sumber informasi, 

referensi dan sumber acuan berkelanjutan 

2. Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat mengenai 

penyakit Phytophthora sp pada busuk batang jeruk manis (Citrus sinensis) 

yang dapat menghambat pertumbuhan penyakit Phytophthora sp dengan 

jamur antagonis Trichoderma sp 

1.5 Batasan Masalah 

1. Parameter pada pengujian ini dilakukan dengan substrat jamur pada pH 5 

untuk penghambatan pertumbuhan Phytophthora sp dengan menggunakan 

jamur antagonis Trichoderma sp. 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa jamur 

antagonis Trichoderma sp mampu menghambat pertumbuhan jamur patogen 

Phytophthora sp yang menyebabkan busuk batang pada pohon jeruk manis (Citrus 

sinensis). Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan diameter jamur Trichoderma 

sp yang semakin bertambah dari hari pertama hingga hari ke-4 inokulasi. 

Kemampuan penghambatan jamur antagonis Trichoderma sp dikaitkan dengan 

kemampuan jamur dalam menghasilkan enzim kitinase. Enzim kitinase dapat 

menyebabkan kerusakan sel jamur patogen sehingga menyebabkan kematian sel. 

Tipe interaksi yang terjadi antara agen hayati Trichoderma sp dan Phytophthora 

sp bersifat antagonis dimana koloni Phytophthora sp ditutupi oleh koloni 

Trichoderma sp pada daerah kontak. Mekanisme antagonis Trichoderma sp adalah 

kompetisi, parasitisme dan lisis. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan agar 

dilakukan penelitian lebih dari 4 hari pengamatan dengan media selektif V8 hingga 

jamur mengalami lisis. 

Penelitian lanjutan mengenai pertumbuhan penghambatan dengan regresi yang 

signifikan dan dilakukan pengimplementasian jamur Trichoderma sp pada pohon 

jeruk untuk mengetahui pengaruh agen hayati dapat dilihat lebih jelas. 
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